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ABSTRAK

Teknologi  informasi  adalah  aset  strafegis  dalam  penciptaan keuntungan
kompetitift — Penguasaan teknologi informasi yang lebilt bk dan cepat
merupakan hal yang penting unink memperiahankan sebuah organisasi atan
perusahaan uniuk tetap bertahan dalam era kompetisi bebas saat ini. Sedangkan,
kemampuan pembelajaran organisasi mempengaruhi efekiifitas  Remanipuan
pengembangan organisasi. Penelitian yang dilakukan terhadap bank-hank wmiom
yang ada di Sumatera Barat ini dimulai dengan mengetahni konsep kemampuan
Teknologi Tinformasi dan kemampuan pembelajaran organisasi ,  kemudian
dengan memandang kemampuan teknolgi informasi sebagai variahel independen
dan kemampuan pembelajaran organisasi sebagai variabel dependen hingga bisa
diketahui  pengaruh  kemampuan  kemampuan teknologi informasi terhadap
kemampuan pembelajaran organisasi

Structural Equation Modeling merupakan teknik analisis yang memungkinkan
pengujian sebuah rangkaian hubungan vang relatif rumit secara simulian.
Hubungan vang rumit itu dapat dibangun antara satu atau beberapa variabel
independen dengan satu atau beberapa variabel dependen. Masing-masing
variabel dapat berbentuk fuktor atau konstruk yvang dibangun dari beherapa
indikator.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan hatnwa kemampuan teknologi informasi
mempengaruhi kemampuan pembelajaran organisasi. Dimana setiap 1 nilai
kemampuan teknologi  informasi  akan menaikan 0,296 wnilat kemampuaan
pembelajaran oreanisasi. Selain itu 1 nilai kemampuan teknologt informasi juga
akan menatkan 0319 wilai Transfer Knowledge | 0,296 nilai Managerial
Commitment (0166 nilai Sysiem Perspective  dan 0,136 nilad Openness and
Experimentations.

Kata Kunci: kemampuan Teknologi Informasi,  kemampnan  pembelajaran
organisasi, variahel independen . variabel dependen, Structural
Eguation Modeling




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Latar belakang penclitian ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu latar

belakang masalah dan latar belakang penelitian.

1.1.1 Latar Belakang Masalah

Sebuah organisasi yang ingin tetap bertahan dan berkembang kemampuan
untuk belajar yang cepat dan lebih baik sangatlah penting. Banyak
organisasi mengaplikasikan teknologi yang cepat dan mudah mudah
diubah. Sedangkan sebagian organisasi yang lain  lebih  memilih

menciplakan perubahan organisasi. (Serrat, 2009}

Sangkala menulis, “Era fypercompetition merupakan sebuah era bisnis
dimana persaingan tak terkendali lagi schingga setiap perusahaan
diharuskan mampu menciptakan strategi vang memungkinkan mercka
lebih unggul dibanding para pesaingnya”™ Berbagai ketidakpastian yang
terjadi pada cra ini menuntut perusahaan untuk lebih adaptit’ dalam

menghadapi perubahan,

Meningkatnya intensitas persaingan telah merubah pandangan mengenai
sumber daya yvang bernilai strategis bagi perusahaan. Kekavaan dan dayva
saing perusahaan pada masa lalu lebih dikaitkan pada kepemilikan asct
bersifat fisik. Aset vang bersifat fisik tersebut tercermin dalam berbagai
faktor produksi scpertl vang, bangunan, tanah, dan tenaga kerja. Namun
saat ini pandangan tersebut telah berubah pada dominasi sumberdaya

pengetahuan (Sangkala. 2006).

Era globalisasi menimbulkan dampak vang luas di berbagai 1manan

kehidupan manusia. termasuk politik, ekonomi, sosial dan budava. tidak




hanya dalam perusahaan, antar perusahaan. bahkan antar nepgara
(Sangkala, 2006). Barang dan jasa dirancang, dibuat dan dipasarkan ke
seluruh penjuru dunia melalui tatanan mata rantai produksi yang dinamis

melampaui batas negara dan lintas perusahaan.

Kemampuan Pembelajaran organisasi dan kemampuan teknolgi informasi
merupakan assct non fisik penting bagi perusahaan. Perusahaan vang
melakukan pembelajaran organisasi adalah perusahaan vang memiliki
keahlian dalam menciptakan. mengambil, dan mentransfer pengetahuan,
dan memodifikasi perilakunya untuk merefleksikan pengetabuvan dan
pengalaman  barunya. Kemampuan teknologi  informasi  adalah
kemampuan perusahaan mengembangkan dan menerapkan  teknologi
informasi menjadi bagian untuk meraih peluang bisnis vang berubah
terus-menerus. Kemampuan ini tumbuh dari organisasi teknologi yang

telah dilatih; terlatih memberikan solusi cepat (asel manusia),

Penelition ini dilakukan dengan model persamaan struktural dengan data
vang dikumpulkan dari manajer/stat’ pimpinan bank-bank vang ada i
sumatera Barat, Kemampuan pembelajaran organisasi dan kemampuan
teknologi informsai merupakan variabel laten(variabel yang tidak diukur
secara langsung). Maka dibutuhkna metode khusus untu menganalisa
hubungan diantaranya. Struktural equation modeling (SEM) adalah teknik
analisis multivariate vang umum dan sangat bermanfaat vang meliputi
versi-versi khusus dalam jumlah metode analisis lainnya schagai kasus-
kasus khuosus. Di antara kekuatan SEM  adalah kemampuan  ontok
membangun variabel laten, tetapi diperkirakan dalam model dari variabel
vang diukur setiap beberapa vang diperkirakan akan 'memanfaatkan’

variabel laten. (www.wikipedia.com)

SEM  menjadi suatu teknik  analisis  vang  lebih  kuwal  karena

mempertimbangkan pemodelan interaksi, nonlinearitas, variabel-variabel

bebas vang berkorelasi (correlated independent), kesalahan pengukuran,

i




gangguan kesalahan yang berkorelasi (correlated error) beberapa variabel
bebas laten (mdtiple latent independents) dimana masing-masing diukur
dengan menggunakan banyak indikator, dan satu atau dua variabel
tergantung laten yang juga masing-masing diukur dengan bebaik
dibandingkan dengan menggunakan regresi berganda, analisis . jalur,

analisi faktor, analisis fime series, dan analisis covariance.

1.1.2 Latar Belakang Penelitian

1.3

Kemampuan teknologi informasi dan kemampuan pembelajran orgamisasi
merupakan asel penting bagi perusahaan. Dan selama ini belum diketahui
penagaruh  kemampuan  teknologi  organisasi  terhadap  kemampuan
pembelajaran organisasi khususnya pada perbankan. Oleh karena itu,
peneliti akan mencoba melakukan analisis terhadap pengaruh kemampuan
information technology (IT) terhadap pembelajaran organisasi pada bank

menggunakan Struktural equation modeling (SEM).

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di
alas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui
pertanyaan  berikut: “Bagaimanakah pengaruh kemampuan teknolog
informasi  (information technology competency) terhadap kemampuan
pembelajaran organisasi (organization learning competency) pada bank

yang ada di Sumatera Barat ©

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian dikakukan dilakukan pada Bank di Sumatra Barat karena
akses pengambilan data lebih mudah di Sumatra barat | sedangkan akses

di provinsi lain akses pengambilan data lebih sulit.
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BAB VI

.1

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa /nformation Technology Competency mempenganihi
Organization Learning Capability, Besarnya pengaruh Information
Technology Competency terhadap Organization Learning Capability dan
komponen Organization Learning Capability dapat dilihat pada-E?llbc! -?d '
dar] ggmbar 14 w"f} ;mf"“

.'MF"HH'"———_i q:jl'

Tabel 21. Tabel Pengaruh Kenaikan | Nilai Information Technology
Competency lerhadap Organization Learning Capabiliry dan
Komponen Organization Learning Capability

ITC
OLC 0.286
TK 0.319
OF 0.136
5P 0166
MC (L2565

Besar kenaikan per 1 nilai [TC

mTee

Gambar 14, Grafik Pengaruh Kenaikan | Nilal Information Technology
Comperency Terhadap Organization Learning Capability
dan Komponen Organization Learning Capability
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